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ABSTRAK

PERENCANAAN SISTEM VENTILASI TAMBANG BAWAH TANAH 

BIG GOSSAN UNTUK MENUNJANG OPERASI PENAMBANGAN 

KUARTAL I 2014 PT. FREEPORT INDONESIA

(Muhammad Hidayat, 2013, 102 halaman)

PT. Freeport Indonesia merupakan perusahaan pertambangan dengan metode penambangan 
bawah tanah. Untuk menujang target produksi 7000 ton/hari maka perlu didukung oleh sistem ventilasi 
yang baik. Perencanaan ventilasi merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang operasi 
penambangan bawah tanah PT. Freeport Indonesia seiring dengan perkembangan produksi dan 
development di area-area baru.

Perencanaan sistem ventilasi pada tambang Big Gossan berfokus terhadap kuantitas dan kualitas 
udara di dalam tambang. Dalam penentuan kuantitas udara yang dibutuhkan adalah dengan mengetahui 
jumlah seluruh alat dan jumlah orang yang bekerja. Pengukuran kuantitas udara diukur dengan 
menggunakan alat pitot tube,anemometer dan distometer. Semetara untuk mengontrol kualitas udara 
adalah dengan melakukan pengukuran terhadap gas-gas berbahaya serta debu yang ada di dalam 
tambang dengan menggunakan alat gas detector. Ventilasi pada tambang Big Gossan dikontrol oleh 2 
buah main fan berkekuatan 2200 H P untuk mensupplai kebutuhan seluruh area di tambang tersebut. 
Untuk area-area baru dan buntu dipasang awciliary fan untuk mensuplai udara terhadap kegiatan di 
area tersebut.

Rencana kuantitas total udara yang dibutuhkan pada kuartal I tahun 2014 adalah 760,28 m3/s. 
Sehingga dibutuhkan 2 main fan berkekuatan 2200 H P dengan setting blade RFC -20. Sementara 
untuk mensupport area - area yang buntu perlu dipasang awciliaray fan berkekuatan 100 HP dan 
150HP di beberapa tempat, seprti di Ramp, Footwall East, Footwall East, Footwall to North serta 
infrastruktur kontrol ventilasi yang lain yang menunjang seperti bulkhead, regulator, dan door.

Keyword:
Kuantitas, Kualitas, fan, dan Ventilasi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Big Gossan salah satu tambang bawah tanah milik PT. Freeport Indonesia 

dengan kadar deposit yang cukup tinggi. Metode penambangan yang digunakan 

adalah metode sublevel open stoping dikarenakan pertimbangan akan kondisi batuan, 

letak dan bentuk bijih, kadar, serta dilihat dari segi ekonomis. Artinya stope 

sequencing adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam pelaksanaan 

penambangan yang akan dilakukan dimana akan ada man power dan mine equipment 

yang akan bekerja di dalamnya.
Pada tahun 2014 tambang bawah tanah Big Gossan akan melakukan 

pengembangan development dan area produksi yang baru. Untuk itu perlu dilakukan 

suatu perencanaan sistem ventilasi tambang bawah tanah yang optimal untuk 

memenuhi 3 fungsi utama yaitu, Quality Control (pelarutan gas-gas beracun dan 

partikel-partikel debu yang muncul di dalam tambang), Quantity Control (pengaturan 

jumlah debit dan arah aliran), dan Temperature-Humidity Control (pengaturan suhu 

dan tingkat kelembapan udara.

Perencanaan ventilasi memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 

aktivitas penambangan agar berjalan lancar karena setiap alat dan orang yang bekerja 

di dalam tambang membutuhkan kuantitas udara yang cukup selain itu memerlukan 

kualitas udara yang baik. Perencanaan sistem ventilasi tambang pada Big Gossan 

berfokus terhadap kuantitas dan kualitas udara di dalam tambang. Dalam penentuan 

kuantitas udara yang dibutuhkan adalah dengan mengetahui jumlah seluruh alat dan

1-1
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jumlah orang yang bekerja. Pengukuran kuantitas udara diukur dengan menggunakan 

alat pitot tube, anemometer dan distometer. Semetara untuk mengontrol kualitas 

udara adalah dengan melakukan pengukuran terhadap gas-gas berbahaya serta debu 

yang ada di dalam tambang dengan menggunakan alat gas detector.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, 

memungkinkan untuk memodelkan suatu jaringan ventilasi menggunakan perangkat 

lunak. Perangkat lunak yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah VNetPC 

Pro+. VnetPC Pro+ merupakan program permodelan yang digunakan PT. Freeport 

Indonesia dalam melakukan permodelan dan simulasi ventilasi di seluruh tambang 

bawah tanah,seperti DOZ, Big Gossan , DMLZ, dan GBC. Program ini dapat 

memberikan gambaran ventilasi sesuai dengan kondisi aktual di lapangan.

Kuantitas suplai udara bersih (intake air) yang ada saat ini berasal dari Big 

Gossan Spur, ARD Portal, Kasuang adit portal, Conveyor Drift 524, dan Aghawagon 

Adit. Sedangkan untuk udara kotor (exhaust air) dihisap oleh 2 main fan yaitu main 

fan 1 di DED 1 dan main fan 2 di DED 2. Selain itu, terdapat juga beberapa auxiliary 

fan yang membantu untuk mengalirkan udara bersih menuju heading-heading yang 

sedang aktif maupun untuk mengatur arah aliran udara kotor menuju permukaan agar 

aktivitas pada daerah tersebut dapat berjalan dengan baik.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sistem kerja ventilasi tambang bawah tanah Big Gossan?

2. Berapakah kebutuhan udara yang dibutuhkan di tambang bawah tanah Big 

Gossan?

3. Bagaimana kuantitas dan kualitas udara di tambang bawah tanah Big Gossan?

4. Apakah permasalahan yang biasanya muncul di tambang bawah tanah Big 

Gossan dan apa pengaruhnya dengan sistem ventilasi tambang Big Gossan?

5. Bagaimanakah rencana jaringan ventilasi di tambang bawah tanah Big Gossan 

pada tahun 2014?
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1. Studi literature
Studi literatur ini dilakukan untuk memberikan landasan berfikir 

mengenai permasalahan yang akan diamati dalam penelitian. Hal ini 

diperoleh dengan memahami berbagai teori yang menunjang dalam 

penelitian.

2. Orientasi Lapangan
Orientasi lapangan dimasukkan untuk mengetahui keadaan sebenarnya 

dari lapangan penelitian. Sehingga penulis dapat mengetahui tahapan yang 

harus dilakukan dalam melakukan penelitian (pengambilan data).

3. Pengambilan Data

Data - data yang diambil berupa data primer dan data sekunder dengan 

rincian sebagai berikut:

a. Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dengan pengamatan dan 

pengukuran langsung di lapangan. Data lapangan yang dikumpulkan 

antara lain:

a. Kecepatan aliran udara

b. Dimensi lubang bukaan

c. Kuantitas aliran udara

d. Pressure drop

e. Resistensi

b. Data Sekunder

Merupakan data - data penunjang yang didapat dari literatur dan arsip - 

arsip PT. Freeport Indonesia seperti spesifikasi fan, peta lokasi, peta lay 

out dan sequence penambangan, operation factor tiap alat berat.
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4. Pengolahan Data dan Analisa

Data yang diperoleh dari literatur maupun dan pengukuran dilapangan, 

selanjutnya diolah dan dianalisis dengan alat bantu program komputer 

VnetPC Pro+ yang kemudian direncanakan sesuai perkembangan 

development dan target produksi yang diinginkan pada tahun 2014.
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